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Abstrak

Artikel ini menyajikan analisis perbandingan profitabilitas antara bank syariah dan bank
konvensional dengan fokus pada aspek keuangan krusial. Informasi didapatkan melalui
proses pengumpulan dan evaluasi data keuangan selama beberapa tahun terakhir.
Penelitian ini menggunakan rasio keuangan utama, termasuk Return on Assets (ROA),
Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM), untuk mengukur dan
membandingkan kinerja profitabilitas keduanya. Temuan penelitian menggambarkan
perbedaan yang signifikan dalam hasil profitabilitas antara bank syariah dan bank
konvensional. Beberapa faktor, seperti: struktur kepemilikan, strategi investasi, dan
manajemen risiko memiliki dampak yang berbeda pada kinerja masing-masing lembaga.
Pentingnya pemahaman ini menciptakan dasar untuk pengembangan strategi yang lebih
baik dalam rangka meningkatkan kinerja profitabilitas, serta memberikan kontribusi
pada literatur mengenai perbankan syariah dan konvensional.

Kata kunci: Perbandingan, Perbankan, Profitabilitas

Abstract

This article presents a comparative analysis of profitability between Islamic banks and
conventional banks with a focus on crucial financial aspects. Information was obtained
through the process of collecting and evaluating financial data over the past few years.
The study used key financial ratios, including Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), and Net Profit Margin (NPM), to measure and compare the profitability
performance of the two. The findings of the study illustrate a significant difference in
profitability outcomes between Islamic banks and conventional banks. Several factors,
such as: ownership structure, investment strategy, and risk management have different
impacts on the performance of each institution. The importance of this understanding
creates a basis for the development of better strategies in order to improve profitability
performance, as well as contributing to the literature on Islamic and conventional
banking.

Keywords: Comparison, Banking, Profitability
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, sektor perbankan menjadi satu-satunya tulang punggung
ekonomi negara. Perbankan sebagai unit bisnis dengan menawarkan produk dan jasa di
sektor keuangan tentu menjanjikan tingkat profitabilitas yang sangat tinggi (Bitar et al.,
2018). Ekspektasi mendapatkan keuntungan (profit) yang tinggi dalam bisnis ini hampir-
hampir menafikan etika bisnis sehingga melupakan dampak atau efek resiko yang pasti
terjadi. Alih-alih kemajuan pembangunan ekonomi, justru yang terjadi sebaliknya, yaitu

pembangunan yang stagnan dan semakin menuju pada ketidakjelasan arah.

Bank Syariah lahir menjadi antitesa lembaga keuangan konvensional yang
membawa pembangunan ekonomi merosot. Kehadiran bank syariah diharapkan bisa
mengembalikan arah pembangunan, khususnya di sektor keuangan menjadi jelas
kembali dan meiliki profit yang berkah (Herianingrum et al.,, 2019; Muhammad et al,,
2020). Pengetahuan mengenai profitabilitas lembaga keuangan, baik antara bank syariah
dan bank konvensional perlu pendalaman yang intensif karena menyangkut dampak
terhadap kinerja keuangan. Bank syariah adalah bank yang menerapkan prinsip syariat
[slam dalam kegiatannya dan jenis usahanya. Sementara itu, bank konvensional adalah
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang mana dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran berdasarkan prosedur dan
ketentuan yang telah ditetapkan (Fitria, 2016; Mubyarto, 2014; Septiani et al., 2022;
Syahbudi & Sari, 2017; Syihab, 2022; Yuspin & Fauzie, 2018).

Profitabilitas merupakan indikator kinerja utama dalam menilai keberhasilan
suatu lembaga keuangan. Tulisan ini menyajikan informasi yang membandingkan
profitabilitas antara bank syariah dan konvensional. Suroso, dkk. (2022) menjelaskan
yang bisa menjadi variabel pembanding antara bank syariah dan bank konvensional.
Variabel-variabel tersebut berupa ROA (Return on Assets) ketika menilai kemampuan
bank dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya, ROE (Return on Equity)
ketika mengukur efisiensi penggunaan modal sendiri oleh bank dalam menghasilkan
keuntungan, dan NPF (Non-Performing Financing) yang menunjukkan kualitas portofolio

pembiayaan bank.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka dan bantuan ChatGPT.
Pemilihan sampel antara bank syariah dan bank konvensional yang representatif dari
industri perbankan dilaksanakan secara acak (random) karena sekedar untuk
menampilkan informasi saja tanpa menyebutkan nama lembaganya. Pengambilan data
keuangan dari periode tertentu sebetulnya bisa memastikan konsistensi data, namun
tidak cukup waktu sehingga disarankan dilakukan penelitian berikutnya. Data yang
terkumpul dianalisis dengan teknik deskriptif statistik seperti rasio keuangan kemudian
dikomparasikan atau dibandingkan antara performa bank syariah dan bank konvensional

dalam narasi artikel ini.

HASIL PENELITIAN

Bank syariah memiliki ROA dan ROE yang bisa bersaing dengan bank konvensional,
menunjukkan bahwa bank syariah mampu menghasilkan keuntungan yang sebanding
dengan aset dan ekuitas yang dimilikinya. Bank syariah menunjukkan tingkat NPF yang
lebih rendah dibandingkan dengan bank konvensional, menandakan manajemen risiko
yang lebih baik dalam portofolio pembiayaannya. Analisis rasio keuangan tambahan
melibatkan rasio keuangan lainnya seperti: rasio efisiensi, likuiditas, dan leverage untuk
memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang kesehatan finansial dari kedua

jenis bank ini (bank syariah dan bank konvensional). Point penjelasan sebagai berikut:

1. Rasio ROA bank syariah tidak terdapat perbedaan secara signifikan dengan bank
konvensional. Dengan demikian, kemampuan bank syariah dalam memperoleh laba
berdasarkan aset yang dimiliki setara dengan bank konvensional.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio profitabilitas yang diwakili oleh
variabel rasio ROE (return on equity). Dengan rata-rata ROE bank syariah yang lebih
tinggi maka kemampuan bank syariah dalam memperoleh laba berdasarkan modal
yang dimiliki masih diatas Bank konvensional.

3. Rasio NIM (net interest margin) bank syariah berbeda signifikan dengan Bank
konvensional. Hal ini berarti kualitas NIM bank syariah lebih baik dibandingkan

dengan bank konvensional.
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4. Dilihat dari rasio efisiensi operasional bank yang diwakili oleh variabel BOPO (beban

operasional/pendapatan operasional) tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara bank syariah dengan bank Konvensional.

DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Perbedaan bank syariah dan bank konvensional dapat dilihat dari berbagai aspek,
seperti: tujuan pendirian, prinsip pelaksanaan, sistem operasional, pengawasan,

pembagian keuntungan, hubungan nasabah dan bank, serta proses pengelolaan dana.

1. Tujuan Pendirian: Bank konvensional berorientasi keuntungan dengan bebas nilai
atau menganut prinsip yang dimiliki oleh masyarakat umum. Sedangkan, bank syariah
tidak hanya berorientasi pada profit saja melainkan juga pada penyebaran dan
penerapan nilai syariah. Aktivitas keuangan perbankan dilakukan tidak hanya melihat

efek dunia saja, tetapi juga memperhatikan aspek akhirat (Iskandar & Agbar, 2019).

2. Prinsip Pelaksanaan: Perbedaan selanjutnya yaitu pada prinsip pelaksanaannya. Bank
konvensional menggunakan prinsip konvensional dengan acuan peraturan nasional
dan internasional berdasarkan hukum berlaku. Sementara, prinsip bank syariah
berdasarkan hukum Islam mengacu dari al-Quran dan hadist serta diatur oleh fatwa
ulama. Sehingga, seluruh aktivitas keuangannya menganut prinsip Islami (Hasanah,

2016; Mudhiiah, 2015).

3. Sistem Operasional: Sistem operasional bank konvensional memberlakukan
penerapan suku bunga dan perjanjian secara umum berdasarkan aturan nasional.
Akad antara bank dan nasabah bank dilakukan berdasarkan kesepakatan jumlah suku
bunga. Sementara itu, bank syariah tidak menerapkan bunga dalam transaksinya. Hal
ini karena menurut syariat Islam, bunga masuk dalam kategori riba. Sehingga, sistem
operasional bank syariah menggunakan akad bagi hasil atau nisbah. Kesepakatan
antara nasabah dan pihak bank berdasarkan pembagian keuntungan dan melibatkan

kegiatan jual beli (Maulidizen, 2017).

32



https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/

K4

STE Hamfara

| EDISI PUBLIKASI RIWAYAT ARTIKEL
Juli-Desember Tahun 2024 Diterima tgl: 7 Februari 2024
Volume 2, Nomer 4 Disetujui tgl: 23 Juni 2024

Journal of Economics Business Ethic and Science of History  Halaman 29 - 37 Diterbitkan tgl: 10 Juli 2024
| Alamat Web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index

PISANTAIN
HAMFARA

Kenalan, RT 04 Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta

4. Pengawas Kegiatan Perbankan: Perbedaan selanjutnya terletak pada siapa yang

mengawasi kegiatan perbankan antara kedua bank tersebut. Bank konvensional
diawasi oleh dewan komisaris. Sementara itu, struktur pengawasan bank syariah
terdiri dari berbagai lembaga, di antaranya dewan pengawas syariah, dewan syariah

nasional, dan dewan komisaris bank.

5. Pembagian Keuntungan: Keuntungan yang diperoleh dari kedua bank tersebut juga
berbeda. Pada bank syariah, keuntungan bank diperoleh dari hasil jual beli, sewa-
menyewa, dan kemitraan dengan nasabah. Tetapi, bank konvensional mendapatkan

keuntungan dari suku bunga yang dibebankan pada nasabah.

6. Hubungan antara Nasabah dan Bank: Dalam lalu lintas bank konvensional, hubungan
antara nasabah dan lembaga perbankan yaitu debitur dan kreditur. Nasabah bank
konvensional berperan sebagai kreditur, sementara perbankan berperan sebagai
debitur. Berbeda dengan bank syariah, hubungan antara nasabah dan bank terbagi

menjadi 4 jenis, meliputi penjual-pembeli, kemitraan, sewa dan penyewa.

7. Proses Pengelolaan Dana: Pengelolaan dana di bank konvensional dapat dilakukan
dalam seluruh lini bisnis menguntungkan di bawah naungan Undang-Undang.
Sementara, uang nasabah dalam bank syariah harus dipergunakan sesuai aturan
[slam. Bank syariah harus mengelola dana nasabah pada lini bisnis yang diizinkan
oleh aturan Islam. Maka, uang nasabah tidak boleh diinvestasikan atau dikelola pada
bidang usaha bertentangan dengan nilai Islam, seperti perusahaan rokok, narkoba,

dan sebagainya.

Prinsip Operasional. Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah
[slam, yang melibatkan pembagian risiko dan keuntungan antara bank dan nasabah. Di
sisi lain, bank konvensional beroperasi dengan prinsip keuntungan maksimal melalui

bunga dan layanan keuangan lainnya.

Rasio Profitabilitas. Analisis rasio profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) dan
Return on Equity (ROE) menjadi kunci dalam membandingkan kinerja keuangan kedua
jenis bank. ROA mengukur efisiensi penggunaan aset, sementara ROE memberikan

gambaran tentang seberapa baik bank menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham.
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Sumber Pendanaan. Bank syariah mengandalkan pembiayaan berbasis keuntungan dan

partisipasi dalam keuntungan usaha, sedangkan bank konvensional lebih mengandalkan
bunga sebagai sumber pendanaan utama. Analisis terhadap struktur pendanaan ini dapat

memberikan wawasan tentang stabilitas dan risiko masing-masing bank.

Kebijakan Keuangan. Perbedaan dalam kebijakan keuangan antara bank syariah dan
konvensional juga dapat mempengaruhi profitabilitas. Bank syariah seringkali
menekankan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, sementara bank konvensional

fokus pada keuntungan finansial.

Dampak Regulasi. Regulasi pemerintah juga berperan penting dalam memengaruhi
profitabilitas kedua jenis bank. Analisis terhadap dampak regulasi terkait syariah dan
konvensional dapat memberikan gambaran tentang faktor eksternal yang memengaruhi

kinerja keuangan.

Kajian Re-Engineering Islamic Economic

Lahirnya perbankan syariah di dunia ini diinisiasi oleh semangat anti kapitalisme dengan
bank sebagai jantung perekonomian mereka dan keinginan ekonomi Islam untuk
berkontribusi dalam pembangunan (Fardiansyah & Utomo, 2023). Isu ini lahir dari
madzhab ekonomi Islam kontemporer aliran mainstream (Abidin, 2014; Hakim, 2016).
Biasanya bersifat sporadif dan parsial meski dalam semangat patut mendapatkan
apresiasi karena pada faktanya ekonomi Islam memang bisa menjadi pondasi

kesejahteraan umat (Aditya & Utomo, 2024).

Produk-produk yang dilahirkan oleh perbankan syariah dimotivasi oleh semangat
yang penting berbeda dengan bank konvensional, seperti: agad murobahah dan leasing
(Irawan, 2019; Musyafah, 2019; Putri, 2022). Re-engineering Islamic economic menjadi
penting dalam rangka menempatkan isu-isu ekonomi bukan hanya sebagai ilmu namun
juga sebagai sistem. Bank syariah dalam sistem ekonomi kapitalisme ini tidak signifikan
dalam komparasinya dengan bank konvensional karena memang bukan menjadi

habitatnya (Utomo, 2022, 2024).

34


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/

K4

STE Hamfara

| EDISI PUBLIKASI RIWAYAT ARTIKEL
Juli-Desember Tahun 2024 Diterima tgl: 7 Februari 2024
Volume 2, Nomer 4 Disetujui tgl: 23 Juni 2024

Journal of Economics Business Ethic and Science of History  Halaman 29 - 37 Diterbitkan tgl: 10 Juli 2024
| Alamat Web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index

PISANTAIN
HAMFARA

Kenalan, RT 04 Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta

KESIMPULAN

Temuan yang bisa disampaikan dalam artikel ini bahwa bank syariah mampu bersaing
dengan bank konvensional dalam hal profitabilitas. Faktor-faktor seperti manajemen
risiko yang baik dan kinerja keuangan yang solid dapat menjadi faktor penentu. Meskipun
demikian, perlu diingat bahwa kondisi pasar dan regulasi dapat memengaruhi hasil ini.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, analisis perbandingan profitabilitas
antara bank syariah dan bank konvensional memberikan pemahaman yang mendalam
tentang keunggulan dan tantangan masing-masing model bisnis. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan kebijakan

ekonomi dan perbankan yang lebih baik di masa depan.
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